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ABSTRACT
The aim of this study was to determine the effettpant growth regulators GA3
administration of early maturing coconut embryongi@ation Salak (GSK) is not yet mature
and to know the germination rate and germinatiba,e@mbryo early maturing coconut Salak
(GSK) is not yet mature. The method used in theeaech using Complete Randomized
Design (CRD) with six treatments and three repilcet. Each treatment used 10 embryos
that embryonic research is needed 180 Coconut G8&.results indicate that the substance
of growth regulators GA3 greatly affect the speédermination and embryo germination of
immature coconut GSK (which comes from the ageireé months). and the concentration of
GA3 70 ppm gave the optimal results of germinatate, concentration of GA3 50 ppm to 80
ppm gave the same results germination
Keywords: Acid giberelic, germination, embryo, early maturing, salak

PENDAHULUAN

Kelapa Cocos nucifera L) disebut pohon kehidupan, karena hampir semggabadari
pohon yaitu akar, batang, daun dan buahnya dapetgilinakan untuk kebutuhan kehidupan
manusia. Kelapa terdiri atas dua tipe, yaitu tipkagh dan tipe genjah. Salah satu kelapa tipe
genjah adalah Kelapa Genjah Salak (GSK), KelapgaBe8alak berasal dari Kalimantan
Selatan (Novarianto, 2005). Kelapa GSK sangat Mhitkididayakan karena agak tahan
terhadapPhytophthora, dan cocok dikembangkan di lahan kering iklim Ibagzurah hujan
<2500 mm/tahun). Kelapa GSK, memiliki daya adaptagjgi terhadap lingkungan, oleh
karena itu kelapa GSK dapat tumbuh pada lingkungary agak bervariasi (Novarianto,
2005). Keunggulan lainnya dari Kelapa Genjah Satakni berproduksi tinggi (80-120
butir/pohon/tahun). Kelapa GSK juga berfungsi sebagnaman hias dan airnya dapat
dimanfaatkan sebagai minuman segar, karena memaldd yang lebih manis dari varietas
kelapa lainnya. Potensi pengembangan kelapa GSpant daerah wisata, serta berpeluang
untuk dilakukan kerjasama waralaba kebun induk atirah sentra kelapa sebagai sumber
benih jangka panjang dengan menggunakan benih&gkgah (Novarianto, 2007).

Peralihan peruntukan lahan pertanian menjadi pemauki penduduk sehingga terjadi
erosi genetik, yang mengakibatkan kehilangan plasutizah kelapa termasuk Kelapa Genjah
Salak (GSK). Oleh karena itu, perlu dilakukan uspbayelamatan plasma nutfah. Untuk
penyelamatan plasma nutfah ini dibutuhkan kegi&taleksi dan transportasi. Transportasi
benih kelapa membutuhkan biaya yang mahal karemsankbuah kelapa yang besar dan
berat. Salah satu cara yang dapat ditempuh untukpexenudah pengiriman plasma nutfah
dengan harga yang lebih murah adalah dengan tékittilsr embrio, Plasma nutfah kelapa
yang dikirim menggunakan teknik kultur embrio yaielam bentuk silinder endosperm yang
berisi embrio (Mashud dan Tulalo, 2006).
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Dalam kultur embrio yang disebut juga kultawitro, embrio kelapa ditumbuhkan dalam
media nutrisi pada keadaan aseptik. Embrio yangndigan diambil dari buah kelapa yang
berumur 10-11 bulaembrio yang matang), apabila bahan tanaman (litmtjtunkan dalam
jumlah yang banyak untuk program pengembangan &etapka tidak menutup kemungkinan
menggunakan embrio yang berasal dari kelapa yahgnbmatang, untuk menumbuhkan
embrio kelapa yang belum matang, ke dalam medidoubnperlu ditambahkan ZPT GA3
(Mashud dan Tulalo, 2006). Embrio dikulturkan dalerediaEeuwens formulasi ketiga (Y3),
dalam satu tabung berisi satu embrio. Media tunibukerdiri atas unsur-unsur makro dan
mikro, ditambah sumber karbon yang berasal darfosakatau gula konsumsi sehari-hari,
vitamin dan zat pengatur tumbuh yang berfungsi ey pertumbuhan dan meningkatkan
kemampuan sel untuk menggandakan diri dan berkegnip@njadi calon bibit ataplantlet.

Salah satu upaya agar embrio kelapa yang belumnmatapat berkecambah, maka
media tumbuhin vitro disuplemen dengan zat pengatur tumbuh G&8drelic acid),
sehingga mempercepat produksi energi yang bergotk waktivitas sel dan pertumbuhan.
GAS3 (Giberelic acid) berpengaruh terhadap proses pematangan secakadamsung, yaitu
melalui pengaruhnya dalam pembentukan asam ribeatukPerkecambahan diawali dengan
naiknya kadar GA3 endogen, apabila kadar GA3 endogedah, maka masa dormansi dapat
diatasi dengan pemberian GA3 eksogen (Mashud deo]d999). Hasil penelitian Mashud
dan Tulalo (1999) menunjukan bahwa, zat pengatunbtlh GA3 (Pada media yang
disuplemen dengan GA3 60 ppm) berpengaruh nyaiadap perkecambahan embrio Kelapa
Dalam Mapanget, embrio tersebut mengalami pertuarbwfang lebih cepat dibandingkan
tanpa GA3. Respon pertumbuhan ini diawali dengamgpgangan embrio sebelum
berkecambah, setelah berkecambah, embrio tersedmapunyai tunas yang panjang. Hal ini
disebabkan pembelahan dan pemayangan sel-sel eméningkat sebagai akibat pemberian
GA3 ke dalam media. Keadaan inilah yang menyebalekalnrio Kelapa Dalam Mapanget
yang belum matang dapat berkecambah dengan dagankab yakni 76,66% pada media
yang disuplemen dengan 60 ppm GAS3, hal ini belumasuk kategori daya kecambah yang
tinggi karena belum mencapai 80%.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis nutkam penelitian ini dengan
menambah konsentrasi GA3 sampai pada konsentrgsp®0yang disuplemen pada media
tumbuh embrio kelapa GSK umur buah 9 bulan (beluatany), untuk memperoleh
konsentrasi GA3 yang tepat untuk pertumbuhan optémdbrio kelapa GSK. Embrio kelapa
GSK umur sembilan bulan sangat perlu distimulasgde zat pengatur tumbuh GA3, karena
embrio tersebut masih termasuk kategori embrio y@@igm matang. Oleh karena itu, untuk
lebih mengoptimalkan pemahaman kita mengenai kwtabrio kelapa khususnya kelapa
genjah dan efektifitas pemberian zat pengatur timBA3, dilakukan suatu kajian tentang
Pengaruh pemberian GA3 terhadap perkecambahanekdapa Genjah Salak umur Buah 9
Bulan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultlaringan, Balai Penelitian Tanaman
Kelapa dan Palma Lain (Balit Palma) Manado, padarbesember 2011 hingga Maret
2012. Bahan-bahan yang digunakan dalam peneltiatendiri atas: Embrio kelapa Genjah
Salak yang belum matang berasal dari buah umurl@pbahan kimia penyusun media
Eeuwens , dan untuk sanitasi, Zat pengatur tun@bhbrelic Acid, bahan pembantu lainnya
(alkohol, tisue, kapas, aluminium foil, aquadBgclean, karet gelang). Alat-alat yang akan
digunanakan dalam penelitian ini, terdiri atdsaminar air flow (LAF) , Autoclave,
Timbangan analitik, Oven, Peralatan gelas (gelas,ukbu ukur, erlenmeyer, beker gelas,
tabung/ botol kultur, petridish, pipet), Scalpelur@ng, LampuBunsen, Cock borer, Hot
plate, Pinset, ATM dan Kamera (Dokumentasi)
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Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acaigkap (RAL) dengan enam
perlakuan dan tiga ulangan. Setiap perlakukan meradgn 10 embrio sehingga penelitian
ini membutuhkan 180 embrio Kelapa GSK. Perlakuangydicobakan adalah pemberian
konsentrasi GA3/ | media yang terdiri atas:

1. PO =0 ppm (Kontrol)
2. P1 =40 ppm
3. P2 =50 ppm
4. P3 =60 ppm
5. P4 =70 ppm
6. P5 =80 ppm

Parameter yang di amati
a. Kecepatan kecambah (hari)
b. Daya kecambah (%)
c. Kontaminasi (%)
d. Browning (%):
Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan Penelitian terdiri atas beberapa tatitap:
a) Persiapan Alat dan Bahan
b) Sterilisasi
% Sterlisasi Alat
» Sterilisasi media
¢ Sterilisasi Silinder Endosperm dan Embrio
c) Pembuatan Larutan stok dan Pembuatan media
1. Pembuatan Larutan Stok.
Pembuatan Larutan Stok Makro.
Pembuatan Larutan Stok Mikro.
Pembuatan Stok Vitamin.
Pembuatan Stok Na2 EDTA
2. Pembuatan Larutan Giberelic acid
3. Pembuatan Larutan KOH dan Larutan HCL
4. Pembuatan Media.

Mencampurkan stok hara makro, mikro, vitamin dam2 NEDTA dengan hati-hati,
kemudian tambahkan agar-agar, arang aktif dan emaggiur tumbuh. Dalam penelitian ini
menggunakan media GA3 dengan konsentrasi/ | met#iala 0 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60
ppm, 70 ppm, 80 ppm. Media dimasukan ke dalam wbkuitur dengan volume 10
ml/tabung untuk kultur awal. Kemudian dilakukan @eaman embrio dalam media secara
aseptik dalam tabung kultur, jika embrio sudah éeaknbah disubkulturkan ke media dengan
volume 25 ml/tabung.

d) Pemilihan Sumber Eksplan di Lapang
e) Pengambilan Embrio Kelapa
f) Penanaman Embrio Kelapa GSK

D)

G

Analisis Data

Analisis data menggunakan Rancangan Acak Lengkagate Rumus Variannya
sebagai berikut:

Yij =y + Pi + €ij i=1,23,........ ,pdan j=1,2,3,............,u

Jika hipotesis diterima, maka akan dilanjutkan @angji lanjut BNJ (Beda nyata jujur) dan
Uji lanjut BNT (Beda nyata terkecil).
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecepatan Berkecambah

Hasil penelitian menujukan bahwa pemberian zat @eemgumbuh GA3 berpengaruh
nyata terhadap kecepatan berkecambah embrio k&&ba yang berasal dari buah umur
sembilan bulan (embrio belum matang). Penggunaa @#am media Y3 mempercepat
perkecambahan embrio kelapa GSK yang belum matamgk yelasnya hasil penelitian
disajikan dalam Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 1. Kecepatan kecambah embrio kelapa GSK pehgn matang pada media Y3 yang

disuplemen dengan GA3

Perlakua Konsentras GA3 Kecepatan Berkecamt (hari)
PC 0 pprr 8.0¢
P1 40 ppm 70b
P2 50 ppm 6.0c
P3 60 ppm 5.0d
P4 70 ppm 40e
P5 80 ppm 40e

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5 %

Terlihat bahwa kecepatan berkecambah embrio keBEgid yang di berikan perlakuan
GAZ3 Lebih cepat berkecambah dibandingkan tanpa @éa\berian GA3 dengan konsentrasi
70 ppm memberikan hasil yang sama dan lebih cegzhebambah dibandingkan perlakuan
lainnya. GA3 pada konsentrasi 70 ppm memberikan kesepatan berkecambah yang nyata
yaitu empat hari.
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Gambar 1. Pengaruh GA3 terhadap kecepatan kecaerbhho kelapa GSK yang berasal
dari umur buah sembilan bulan

Hari

Tampaknya konsentrasi GA3 70 ppm memberikan haailgyoptimal. Kecepatan
berkecambah kemungkinan disebabkan karena adamampahan GA3 kedalam media
tumbuh Y3 sehingga embrio kelapa GSK yang belurtanga(yang berasal dari umur buah
sembilan bulan) yang ditumbuhkan dalam media tetsglengalami pertumbuhan yang lebih
cepat, dibandingkan dengan media tanpa GA3 atal@uonya. Hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu dari Mashud dan Tulalo (19898ngenai pengaruh GA3 terhadap
perkecambahan embrio kelapa Dalam Mapanget yangnhbmiatang mengalami pertumbuhan
yang lebih cepat pada media yang di suplemen de@s® 60 ppm. Oleh karena itu
penambahan GA3 kedalam media tumbuh menyebabkaricek#tbapa yang belum matang
yang ditumbuhkan dalam media Y3 mengalami perturmabufang lebih cepat . Bey (2006)
menyatakan bahwa penggunaan zat pengatur turGbodrelic acid dalam kulturin vitro
pada batas-batas tertentu mampu merangsang pettambnamun dapat bersifat sebagai
penghambat apabila digunakan melebihi konsentrasimam dan menurut pendapatan
Abidin (1991) bahwa perkecambahan adalah prosearpkuhan embrio dan komponen biji
yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh secara nonerghdi tanaman baru.

Daya kecambah embrio

Keberhasilan kultur embrio sangat dipengaruhi ddeberapa aspek diantaranya adalah
media tumbuh. Secara umum pembentukan tunas sieceitao baik melalui morfogenesis
langsung atau tidak langsung sangat tergantung pema dan konsentrasi yang tepat
senyawa organik dan anorganik serta zat pengatbub (Mashud, 1999). Hasil analisis
statistik menunjukan bahwa pemberian zat pengambiuh GA3 memberi pengaruh yang
nyata terhadap daya kecambah kelapa GSK yang belatang (berasal dari umur buah
sembilan bulan). Hasil penelitian secara rincijdiaa dalam Tabel 2.

Tabel 2. Daya kecambah embrio kelapa GSK yangnbehatang pada media tumbuh Y3
yang disuplemen dengan GA3.

Perlakuan Konsentrasi GA3 Daya Kecambah (%)
PO 0 ppm 70.00 a
P1 40 ppm 76.00 a
Pz 50 ppn 80.00}
Pz 60 ppn 83.00t
P4 70 ppm 83.00b
P5 80 ppm 86.00 b

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5 %

Berdasarkan hasil analisis secara statistik mekanjbahwa embrio yang dikulturkan
pada media Y3 yang disuplemen dengan zat peng#8r88 ppm memiliki daya kecambah
yang paling tinggi yaitu 86,00%. Daya kecambah éonkelapa GSK yang dikulturkan pada
media Y3 dengan berbagai konsentrasi GA3 dapéiadipada Gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh GA3 terhadap daya kecambahekddapa Genjah Salak yang berasal
dari umur buah sembilan bulan

Giberelic acid terlibat dalam banyak proses fisiologi tumbuhaamun jenis tanaman
serta faktor-faktor lain menentukan konsentrasi GABg paling efektif dalam meningkatkan
suatu respon tertentu. Pertumbuhan embrio diaveadgan pembengkakan embrio sebelum
berkecambah sehingga embrio tersebut terlihat Ipaifjang. Setelah berkecambah, embrio
tersebut mempunyai tunas yang panjang. Hal inibdiskan pembelahan sel-sel embrio
meningkat sebagai akibat pemberian GA3 pada mé&diadaan inilah yang menyebabkan
embrio kelapa Genjah Salak yang belum matang (dledssi buah umur sembilan bulan)
dapat berkecambah. Daya kecambah embrio palingitidgperoleh pada media yang
disuplemen dengan GA3 80 ppm. Dengan demikian Bagambah tersebut sudah termasuk
pada kategori daya kecambah yang baik dan pemb&iB pada media memberikan
pengaruh yang nyata terhadap perkecambahan emélapak GSK yang belum matang.
Sesuai dengan penelitian terdahulu dari MashudTddado (1999) mengenai pengaruh GA3
terhadap perkecambahan embrio Kelapa Dalam Mapaygeti belum matang dapat
berkecambah dengan daya kecambah yang tinggi y&ii6% pada media yang suplemen
dengan GA3 60 ppm. Hal ini sesuai dengan pendagtindéna, 1987 bahwa pemberian
GAS3 dengan konsentrasi tinggi akan menekan perkiegham dan pertumbuhan tanaman dan
juga menurut pendapat Abidin (1991) bah@iberelic acid berfungsi untuk mempercepat
perkecambahan embrio, menstimulasi pembelahanaetaamangan sel.

(d) (e)
Gambar 3. Daya kecambah embrio kelapa GSK padaany&dyang disuplemen dengan GA3
(a) 0 ppm, (b) 40 ppm, (c) 50 ppm, (d) 60 ppm,7@ppm dan (f) 80 ppm.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Zat pengatur tumbuh GA3 sangat mempengaruhi kemep&ecambah dan daya
kecambah embrio kelapa GSK yang belum matang (Yyeemgsal dari umur sembilan
bulan).
2. Konsentrasi GA3 70 ppm memberikan hasil kecepatarkeoambah yang optimal,
konsentrasi GA3 50 ppm sampai 80 ppm memberikaihdeas kecambah yang sama

Saran
Disarankan agar supaya melakukan penelitian kenplaala tanaman kelapa GSK atau
jenis kelapa lainnya dengan mencoba zat pengatnlyuth yang berbeda.
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